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Diperkirakan banyak siswa yang 
membolos sekolah setiap hari. Di beberapa 
negara angka siswa membolos tercatat secara 
lengkap (Prabhuswamy et al., 2007; Karney, 
2006), tetapi di Indonesia belum ada data yang 
memadai yang dapat meng-gambarkan angka 
membolos sekolah. Data tersebut hanya ada di 
sekolah masing-masing, dan belum ada 
kompilasi yang komprehensif sehingga dapat 
dipelajari dari ditangani secara baik. 
Biasanya data membolos diketahui 
secara parsial, setelah sejumlah siswa 
ditangkap dalam oprasi Ketertiban Umum 
(Tibum) dan sejenisnya, tetapi angka itu 
hanya menunjukkan ada temuan yang 
"tertangkap" di jalanan. Angka membolos 
jauh lebih banyak dibandingkan  dengan siswa 
yang di jalanan atau sembunyi di playstation, 
warnet dan sebagainya. 
Membolos biasanya dianggap sebagai 
"kenakalan" karena mereka melanggar tata 
tertib sekolah atau mengganggu ketertiban 
masyarakat. Sekolah biasanya memberikan 
hukuman sebagai konsekwensi atas tindakan 
mereka yang melanggar ketentuan sekolah. 
Buku Tata tertib merupakan "senjata" utama 
dalam mengatasi ketidakhadiran siswa di 
sekolah. Namun demikian, cara ini belum 
diketahui efektivitasnya.  
Beberapa penelitian (skipsi dan tesis) 
telah dilakukan untuk mengatasi perilaku 
membolos (Shilvock, 2010; Ostrem, 1935). 
Tidak mudah untuk meng-atasi masalah ini. 
Membolos bukan hanya satu jenis perilaku, 
tetapi memiliki variasi dalam hal alasan dan 
keadaan psikologisnya. 
Yang harus dipahami oleh sekolah, 
khususnya konselor yang sering ditugaskan 
untuk mengatasi masalah siswa membolos, 
adalah perlu melakukan ases-men yang tepat 
terkait dengan ketidakhadiran siswa di 
sekolah. Selain sebagai manifestasi kenakalan 
yang sering disebut sebagai tindakan 
antisosial, ketidakhadiran siswa di sekolah 
dapat merupakan refusal (penolakan) yang 
sifatnya bukan karena kenakalan tetapi ada 
masalah emosional dan psikologis, yang 
biasanya disebut school refusal behavior 
(Witts & Houlihan 2007). 
School refusal behavior (SRB) dulunya 
Iebih dikenal sebagai pobia sekolah. Tetapi 
pengertian ini telah diperluas, selain 
ketidaksediaan anak datang ke sekolah karena 
mengalami cemas dan depresi, juga karena 
faktor-faktor lain yang membuat mereka 
enggan datang ke sekolah termasuk adanya 
suasana sekolah yang tidak menyenangkan, 
dapat dengan alasan sakit, suasana sekolah 
yang tidak menyenangkan, atau faktor-faklor 
lain yang membuat anak enggan ke sekolah. 
Berbeda dengan membolos (truant), 
yang biasanya dikelompokkan sebagai anak 
yang "nakal", siswa yang SRB tidak 









There are various reasons why students rejecting to go to school (school refusal). Counselors 
almost were very busy for cope student with the school refusal behavior (SRB). School culture 
factor is one of the reasons for SRB. This article tries to answer why school refusal behavior 
occurs, how to intervene it. Humanistic counseling approaches can be used as an alternative to 
cope student with school refusal behavior, by improving therapeutic conditions in schools, which 
increase the ability of school staff empathetic, personil respect for all students and improve the 
congruence of atitudes and behovior counselors and school-staffs. 
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menunjukkan perilaku antisosial. Mereka jauh 
dari keadaan menentang atau berbuat 
pelanggaran atas norma sosial. Membolos 
dalam pengertian truancy adalah berbeda 
karakteristiknya dengan SRB meskipun 
manifestasinya sama: membolos sekolah. 
Agar sekolah dapat memberi perlakuan 
yang tepat terhadap perilaku penolakan ke 
sekolah (SRB) ini, berikut akan dijelaskan 
secara sistematik mengenai: (1) batasan dan 
karakteristiknya (2) sebab-sebab terjadi SRB, 
(3) akibat yang terjadi pada anak yang SRB, 
(4) penanganan terhadap siswa SRB, dan (5) 
pendekatan humanistik dalam penanganan 
SRB. 
Kajian ini merupakan kajian literatur 
baik dari hasil penelitian maupun review yang 
dilakukan oleh berbagai pihak. Kajian ini 
belum dikembangkan di Indonesia dan sangat 
terbuka untuk dikaji lebih dalam. Kajian 
tentang SRB ini akan memberi kontribusi 
yang positif bagi sekolah dan keluarga dalam 
mengatasi terjadinya anak dengan SRB. 
Sebagai tulisan yang awal sekali, tulisan ini 
memberi perspektif yang baru dalam 
menyikapi fenomena siswa dengan SRB. 
 
SRB: BATASAN DAN FENOMENANYA 
Penolakan anak ke sekolah merupa-kan 
kondisi umum yang 'ditandai oleh keengganan 
dan keseringan anak melakukan penolakan 
wrfuk datang ke sekolah. Biasannya mereka 
lebih suka dan merasa lebih nyaman jika ada 
di rumah (untuk kasus tertentu anak merasa 
lebih nyaman dekat dengan orang tuanya 
terutama ketika pada jam-jam sekolah). 
SRB dapat merupakan  keengganan 
masuk untuk seluruh jam sekolah atau 
sebagian saja, keterlambatan (kronis) masuk 
sekolah, atau mengalami kece-masan untuk 
hadir ke sekolah. Anak dengan SRB biasanya 
(l) kehilangan waktu sekolah minimal 25% 
dari keseluruhan jam sekolah selama minimal 
dua minggu, (2) tidak hadir ke sekolah 
setidaknya 10 hari selama satu semester ketika 
sekolah berlangsung, (3) mengalami kesulitan 
yang sangat parah untuk menghadiri kelas 
selama minimal 2 minggu (Hendron & 
Kearney, 2011) 
Anak SRB biasanya lebih 
menunjukkan adanya gangguan emosional 
ketika harus pergi ke sekolah, mereka sering 
mengalami gangguan secara fisik misalnya 
sakit perut, sakit kepala atau lainnya yang 
tidak dapat dijelaskan (Berg 2013). Anak 
dengan SRB tidak ada usaha untuk 
menyembunyikan masalahnya kepada orang 
tuanya, dan tidak ada tanda-tanda bahwa anak 
mengalami kecenderungan antisosial. 
Pada mulanya, SRB diberi nama school 
pobia, tetapi belakangan, nama itu tidak 
terlalu tepat karena spektuumnya bukan hanya 
terkait dengan kecemasan anaVremaja ke 
sekolah tetapi juga anak yang enggan terkait 
dengan suasana sekolah yang tidak 
menyenangkan. Pola perilaku yang sering 
dihubung-kan dengan SRB secara bertahap 
dapat terpola sebagaimana Gambar l. 
 
PREVALENSI SRB 
SRB ini dapat terjadi kepada siapa saja. 
Dalarn berbagai studi tidak dibedakan antara 
anak laki-laki dan perempuan. Keduanya 
dapat mengalaminya tanpa ada perbedaan 
rasio yang berarti. Begitu juga secara sosial 
ekonomi, tidak dapat dibedakan antara anak 
dari keluarga status sosial emonomi tinggi 
maupun rendah. Tidak ada sosial emonomi 
tinggi maupun rendah. Tidak ada dan 
akademik. 
Dalam berbagai studi juga dijumpai 
SRB pada anak TK hingga sekolah menengah 
meskipun angka untuk anak sekolah dasar 
jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan 
anak sekolah menengah. Dalam kondisi 
tertentu, proporsi anak SRB agak tinggi terjadi 
ketika transisi dari SD ke SMP (Witts A 
Houlihan, 2007). 
Anak berusaia hingga 13 tahun dapat 
mengalami SRB (Keamey & Silverman, 
1993). Penelitian di beberapa Negara misalnya 
di USA atau UK, prevalensi gangguan refusal 
terjadi hingga 5%, dan ada yang menyebut 
lebih banyak dari angka tersebut (Wherry & 
Mans, 2008). Jika digabungkan dengan angka 
membolos siswa pada gangguan lainnya 
proporsinya dapat mencapai 8,2%o (Keamey 
& Silverman, 1993). Ada yang mencatat, 
bangka angka membolos di sekolah dapat 
mencapai 28Vo (Kearney, 2006). Angka-
angka ini biasanya dikaitkan dengan tempat di 
mana sekolah tersebrrt, bagaimana suasana 
sekolah, dan sebagainya. 
Anak SRB biasanya lebih 
menunjukkan adanya gangguan emosional 
ketika harus pergi ke sekolah, mereka sering 
mengalami gangguan secara fisik misalnya 
sakit perut, sakit kepala atau lainnya yang 
tidak dapat dijelaskan (Berg, 2013). Anak 
dengan SRB tidak ada usaha untuk 
menyembunyikan masalahnya kepada orang 
tuanya, dan tidak ada tanda-tanda bahwa anak 
mengalami kecenderungan antisosial. 
Pada mulanya, SRB diberi nama school 
pobia, tetapi belakangan, nama itu tidak 
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terlalu tepat karena spektuumnya bukan hanya 
terkait dengan kecemasan anaVremaja ke 
sekolah tetapi juga anak yang enggan terkait 
dengan suasana sekolah yang tidak 
menyenangkan. Pola perilaku  yang sering 
dihubung-kan dengan SRB secara bertahap 
dapat terpola sebagaimana  Gambar l. 
 
 
Gambar 1. Tahapan terjadinya school refusal 




SRB ini dapat terjadi kepada siapa saja. 
Dalarn berbagai studi tidak dibedakan antara 
anak laki-laki dan perempuan. Keduanya 
dapat melewati waktu (meninggalkan) kelas 
(dalam waKu tertetu) ketika pelajaran 
berlangsung absen ke sekolah dalam jangka 
panjang. 
Gambar l. Tahapan terjadinya School 
refusal behavior pada anak (Kearney, 2006) 
Di lndonesia prevalensi SRB tidak 
diketahui. Namun, jika mengacu angka 
tersebut, maka SRB merupakan masalah 
mendesak yang perlu memperolel perhatian 
dari pihak sekolah Setidaknya dua hal yang 
menyebabkan tidak diketahui prevalensi SRB 
tersebut, yaitu karena belum ada pendataan 
mengenai ketidakhadiran anak di sekolah, dan 
belum dilakukan asesmen yang baik terkait 
dengan masalah ketidakhadiran dan SRB. Jika 
kita memiliki data yang manadai, setidaknya 
untuk peringkat sekolah, konselor sekolah 
dapat melakukan pencegahan dan penanganan 
lebih tepat kepada anak. 
SEBAB SRB 
Yang sering menjadi perdebatan, 
apakah SRB mcrupakan gangguan utama atau 
gangguan sekunder? Pe anyaan ini penting 
terkait dengan bagaimana pena-nganan yang 
sesuai terhadap anak SRB. 
Sebagian besar para ahli mengatakan 
bahwa SRB merupakan  gangguan yang 
sifatnya primer, artinya keengganan itulah 
yang merupakan masalah bagi anak. Tidak 
ada sebab lain (misalnya kecemasan yang 
dimiliki atau kondisi keluarga atau 
masyarakat) yang menjadi penyebab SRB. 
Namun sebagian kecil beranggapakan  bahwa 
SRB sebagai efek sekunder saja, di balik SRB 
sebanamya ada masalah lain yang lebih 
menentukan mengapa anak sampai 
berperilaku SRB. 
Berbagai sebab SRB telah 
diidentifikasi oleh banyak peneliti (Wherry & 
Mans 2008). Gangguan kecemasan dianggap 
sebagai penyebab utarna terjadinya SRB. 
Anak yang memiliki gangguan kecemasan  
seperti kecemasan berpisah dangan orang tua, 
kecemasan social dan penampilan, atau 
kecemasan manum menjadi faktor bagi anak 
mengalami SRB (Wimmer, 2008). 
SRB sering juga dikaitkan dengan 
sikap takut dan negatif terhadap sekolah tetapi 
bukan perilaku antisocial (Wherry & Mam, 
2008). Penelitian Prabhuswamy et al. (2007), 
anak yang SRB menunjukkan juga mengalami 
depresi kecernasan, stress somatoform, 
gangguan desruptif dan lain-lainnya. Jadi 
mereka terdeteksi mengalami masalah 
psikologis yang berat, meskipun ada beberapa 
anak tidak mengalaminya. Anak dengan SRB 
dapat pula dikaitan dengan pengalaman 
faumatic (Wherry & Mans, 2008). 
Selain itu, faktor keluarga seperti 
kondisi dan fungsi keluarga yang kurang baik, 
pengasuhan yang tidak tepat, keterlibatan 
pihak lain dalam keluarga, kondisi mental 
anggota keluarga merupakan kontributor 
terjadinya SRB bagi anak (Witt & Houlihan, 
2007). 
Walaupun demikian, kondisi lain 
seperti suasana sekolah yang kurang nya-man, 
anak sakit jangka panjang, tugas yang 
dianggap berat, serta hubungan persahabatan  
yang kurang kondusif dapat menimbulkan 
SRB (Berg, 2013). 
 
AKIBAT SRB 
Kemana Mereka jika tidak masuk 
sekolah? Berbagai penelitian meguraikan: 
sebagian mereka di rumah bersama 
keluarganya (260/0), tetapi  sebagian besar 
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mereka keluar rumah. Tentu, anak dengan 
SRB apakah di rumah atau di luar rumah 
merupakan hal yang sepatutnya memperoleh 
penanganan. 
Apa masalahnya? Tidak hadir ke 
sekolah selain telah menjadi masalah bagi 
siswa misalnya prestasi sekolah yang rendah, 
penguasaan atas pelajaran yang diajarkan di 
sekolah menjadi terlambat, biasanya anak 
yang SRB memiliki hubungan yang kurang 
baik dengan teman-temannya. Dalam jangka 
panjang juga dilaporkan bahwa mereka dapat 
rnargalami berbagai kesulitan: seperti berisiko 
lebih besar mengalami depresi di masa 
dewasa, masalah psikososial  (Wimmer, 2008; 
Witts & Houlihan, 2007). Dengan demkian, 
dampak yang dialami anak SRB baik jangka 
panjang rnaupun jangka pendek tidak 
menguntungkan bagi anak smdiri. 
 
BERBAGAI MODEL PENANGANAN 
Berbagai model treatmen telah 
dikembangkan untuk mengatasi SRB 
(Kearney & Bates, 2005; Wijetunge & 
Lakmini, 201l). Yang umum digunakan 
adalah penanganan berbasis kelutga (family 
based intemention). Model ini diterapkan oleh 
banyak sekolah meskipun tidak dihubungkan 
dengan SRB. Sekolal di Indonesia selalu 
menganggap menggap ketidakhadiran anak di 
sekolah (apapun sifatnya) memiliki treatmen 
yang kurang lebih sama, yaitu memanggil 
wali/orang tua untuk menyelesaikan masalah 
ketidakhadiran. 
Penanganan berbasis orang tua 
(parental based intervention). Dalam konteks 
ini, orang tua sebagai pihak yang menangani 
kasus anak. Anak SRB yang memiliki 
kecemasan berpisah dengan orang tua 
pendekatan ini dianggap lebih tepat untuk 
menyelesaikan masalah SRB, 
Penanganan berbasis klien (client 
based intervention), yang sering dilakukan 
dengan pendekatan  behavioral dan kognisi. 
Di antara berbagai cara penanganan/ 
konseling, kedua pendekatan banyak diajukan 
sebagai strategi dalam mengatasi masalah 
SRB. Pandangan yang mendasari adalah SRB 
merupakan perilaku belajar dan cara berfikir 
yang tidak tepat yang terjadi pada anak. 
Pendekatan behavior dan kognitif menjadi 
alternative dalam menyelesaikan masalah 
SRB (Witts & Houlihan, 2007). 
 
PENDEKTAN HUMANISTIK 
Dapat dikatakan tidak banyak pihak 
yang tertarik untuk melihat adakah kontribusi 
pendekatan Humanistik dalam mengatasi 
RSB. Secara umum mereka melihat 
penyelesaian  RSB dari segi pendektan 
Behavioral, Kognitif, dan Psikodiamik 
(Ostem, 1985). Hal ini sejalan dengan kritik 
yang dilakukan oleh Shilvock (2010) terhadap 
pendekatan Kearney and Silverman (1990) 
yang dianut oleh banyak penulis dan peneliti 
SRB yang dianggap sangat behavioristik. 
Mereka berkeyakinan kuat bahwa penanganan 
atas masalah perilaku akan lebih cenderung 
menggunakan pendekatan Behavioral. 
Namun demikian, di bidang 
Humanistik sebenarnya telah pula dilakukan 
untuk menangani masalah anak-anak. Yang 
dilakukan oleh Natalie Rogers juga 
mengembangkan terapi untuk anak-anak 
(Merry, 1997). Selain itu, pendekatan 
Humanistik telah memperluas kawasannya, 
dari "hanya" urusan konseling dan psikoterapi 
saja (Rogers 1942), menjadi pendekatan 
penanganan secara sukarela di antara 
kelompok bermasalah (self-help) (Rogers, 
1961/1989), sekolah (l980an), keluarg4 
hingga resolusi konflik antar kelompok di 
peringkat masyarakat dan Negara (1987a; 
1987b, 19E7a). Pengaruh pendekatan 
Humanistik begitu luas dan dikembangkan 
meskipun untuk kepentingan konseling dan 
psikoterapi sendiri sekarang kurang begitu 
kuat diterapkan oleh psikoterapis dan konselor 
(misalnya lihat makalah konvensi hari ini). 
Sebagai pihak yang pemah melaku-kan 
penelitian dengan pendekatan Humanistik, 
saya yakin bahwa pandekatan humanistic 
memiliki kekuatan dalam mengatasi masalah 
SRB pada anak dan remja. Hal ini dergan 
pertimbangan sebagai berikut: 
1. Pendekatan Humanistik menekankan 
suasana yang dapat menghilangkan 
cemasan pihak individu yang ditangani, 
dalam konteks ini menghilangkan 
kecemasan individu yang refusal untuk 
datang ke sekolah. Menciptakan suasana 
sekolah yang penuh perhatian, kongruans 
dan penghargaan kepada anak (yang 
dilakukan oleh guru dan semua pihak 
termasuk siswa/teman-temannya di 
sekolah) akan membantu anak yang 
mengalami kecemasan untuk dapat datang 
ke sekolah.  
2. Anak tidak masuk ke sekolah dan merasa 
aman ada di rurnah menunjukkan bahwa 
suasana di rumah lebih diterima sementara 
suasana di sekolah lebih murjadi beban 
bagi anak. Kemampuan sekolah 
membentuk suasana yang Humanistik 
akan membuat anak tidak lagi marolak 
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datang ke sekolah, termasuk tidak selalu 
ingin "dekat” dengan orang tua. 
3. Penerimaan guru, kepala sekolah, staf 
sekolah dan teman-temannya di sekolah 
akan memberikan suasana yang dapat 
menghindari terjadinya kecemasan anak 
untuk ke sekolah. Sekolah dapat manjadi 
faktor teraputik bagi anak dan 
menimbulkan kesukaannya untuk datang 
ke sekolah. 
 
Untuk keperluan ini pimpinan dan staf 
sekolah dan seluruh bagian di sekolah 
mengembangkan kontak psikologis satu sama 
lain. Kontak psikologis ini harus diciptakan, 
bukan saja oleh konselor sekolah tetapi 
seluruh bagian sekolah. Kontak psikologis 
sebaiknya menjadi budaya sekolah, anak tidak 
merasa terancam dan terhukum. 
Rogers telah mengemukakan tiga 
kondisi yang harus terjadi yang sifatnya 
mutlak dan cukup untuk menghasilkan  
perubahan positif kepada anak, dalam konteks 
ini anak SRB dapat melakukan perubahan ke 
arah yang positif (Rogers, 1959). Terdapat 
Tiga kondisi itu adalah: Pertama, kontak 
psikologis tersebut diwujudkan dalam bentuk 
sikap guru dan seluruh pihak di sekolah yang 
congruence, tidak ada kepura-puraan, apa 
adanys. Kedua, diikuti oleh pengharaan yang 
tulus kepada setiap siswanya, termasuk siswa 
yang mengalami kecemasan (SRB). Ketiga, 
terdapat mereka mengembangkan sikap 
empatetik yang dapat memahami dan 
menghargai setiap sikap dan perilaku anak.  
Setiap individu menurut pendekatan 
humanitik memiliki kecenderungan yang 
positif, ingin tumbuh dan berkembang secara 
optimal (Rogers, 1989). Kondisi yang baik 
akan memberi kesempatan kepada 
kecenderungan positif itu untuk terus tumbuh 
ke arah yang baik. Dangan penerapan 
pendekatan Humanistik di sekolah (tidak 
hanya ketika proses terapi dilangsungkan 
saja), perubahan pailaku yang diharapkan 
terjadi adalah sebagai berikut: 
1. Penerimaan seluruh pihak di sekolah 
secara bertahap anak mengurangi 
perasaan cemas dan keengganan untuk 
datang ke sekolah. Sekolah tidak 
dianggap sebagai tempat yang 
mengancam keadaan dirinya, bahkan 
dapat menjadi bagian yang dapat 
memberikan proteksi dan rasa aman.  
2. Anak mengembangkan sikap terbuka 
kepada siapa saja, termasuk kepada 
orang tua dan guru mengenai keadaan 
yang sebenamya. Sikap terbuka anak 
secara parallel akan mengurangi sikap 
defensif yang dimenifestasikan antaxa 
lain sakit, lingkungan memaklumi 
ketidakdatangannya ke sekolah. 
3. Anak menerima dirinya, menerima 
pengalamannya, dan mengembang-kan 
sikap positif dan konskuktif untuk 
dirinya, termasuk membangun citra diri 
yang positif.Kebiasan meninggalkan 
sekolah akan digantikan dengan 
kebiasaan baru yang  konstruktif sejalan 
dengan citra dirinya yang lebih me-
nerima dan mengembangkan dirinya 
secara optimal. 
Pendekatan humanistic hingga saat ini 
mudah dipahami, dan memiliki pendekatan 
yang sangat baik. Tetapi banyak pihak yang 
tidak bersedia menerapkannya dalam proses 
pendidikan. Bukannya mereka menolak 
penderkatan ini sebagai strategi yang baik 
dalam mengatasi masalah, tetapi ada sikap 
"kurang sabar" para pelaksana pendidikan dan 
koselor sekolah dalam menangani masalah 
anak, khsusunya anak dengan SRB. Budaya 
punishment lebih dike-depankan oleh banyak 
pihak dan dianggap cara yang paling cepat 
untuk manyelesaikan masalah. Tulisan ini 
adalah tawaran kepada siapa saja yang tertarik 
urtuk menerapkan pendekatan humanistic 
dalam setinggi purdidikan dan konseling 
kepada siswa dengan SRB. 
 
PENUTUP 
Gejala membolos di kalangan siswa 
dimungkinkan bukan hanya karena tindak 
antisosial (kenakalan), tetapi proble psikologis 
berupa school refusal behavior (SRB). Siswa 
dengan SRB perlu penanganan secara khusus 
dan telah dikembangkan berbagai strategi 
penanganannya. Pendekatan humanistik yang 
menekankan pentingnya kontak psikologis 
(kongruensi dari seluruh pihak di sekolah, 
patghargaan dan siap empatetik) meru-pakan 
aara yang dimungkinkan efektif dalam 
mengatasi SRB, dan diharapkan siswa dapat 
lebih merima dirinya sendiri dan 
mengembangkan sikap konstruktif Guru dan 
konselor sekolah dapat menerapkan 
pendekatan ini guna mengurangi terjadinya 
SRB pada siswa. Penelitian berkenaan dengan 
perilaku SRB menjadi bagian penting bagi 
konselor untuk memberikan penyelesaian 
yang lebih komprehensif. 
Guru dan konselor sekolah dapat 
menerapkan pendekatan ini guna mengurangi 
terjadinya SRB pada siswa. Penelitian 
berkenaan dengan perilaku SRB menjadi 
bagian penting bagi konselor untuk 
Prosiding Kongres XII, Konvensi Nasional XVIII ABKIN dan Seminar Internasional Konseling 
Denpasar Bali, 14 s.d. 16 November 2013 
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